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Abstrak

Telah dilakukan keberlanjutan pemberdayaan masyarakat pasca pandemi covid 19 untuk
berkebun tanaman herbal dan wirausaha. Pelaksanaan dilakukan Tahun 2022 kelompok warga
Sugihwaras kelurahan Talang Jambe kota Palembang Sumatera Selatan. Berjarak terjangkau
dari alamat Institusi Poltekkes Palembang dengan mitra kerjasama. Melanjutkan kegiatan
sebelumnya dan melakukan perbaikan disain kegiatan, lokasi baru membuat pondok tempat
persinggahan. Kegiatan dimulai dengan berkomunikasi dan mendapat persetujuan dari Bapak
Lurah Talang jambe. Merencanakan lokasi baru dan menyediakan lahan berkebun,
pembibitan tanaman herbal. Menggunakan satu kapling lahan tanah milik warga Sugihwaras
dengan luas tanah 20 x 50 M yang disepakati dengan Ketua RT 06 dan kelompok pelaksana
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adalah Kelompok Warga/Kader PKK yang telah disetujui bapak RT 06. Kelompok dosen
menyediakan kebutuhan material berkebun, bibit tanaman herbal, kunir putih, rosella, kelor,
bunga telang dan meniran kemudian diberikan kepada kelompok mitra untuk ditanam dan
dipelihara secara bersama sama. Melakukan kordinasi setiap 2 minggu dengan kelompok mitra.
Selama bulan dilakukan pemantauan terhadap kegiatan sebagai kebun percontohan. Hasil yang
diperoleh adalah, lahan dan lokasi berkebun herbal, meja pondokan, pembibitan tanaman
herbal kebun tanaman herbal budi daya untuk kebutuhan penelitian dan kebutuhan masyarakat
dalam berwirausaha. Hasil panen wirausaha telah dimanfaatkan kebutuhan warga, diolah
menjadi makanan sehat berupa puding agar, bandrek, cendol, keripik dan mie berbahan dasar
kelor dan meniran. Evaluasi keberhasilan terukur dari berkebun herbal peningkatan
pengetahuan, sikap dan perilaku yang telah terwujud dalam pelaksanaan pengabdian
masyarakat berkebun tanaman herbal pasca pandemic covid 19. Tema kegiatan ini ditindak
lanjuti tahun 2023 membuat persiapan produk wirausaha siap saji sebagai unggulan warga
sugihwaras kelurahan Talang Jambe menuju Lomba kelurahan sehat ditingkat Kota dan
Propinsi melalui Kader PKK Kantor Kelurahan dan Kecamatan.

Kata Kunci: Kewirausahaan, kebun herbal meniran, bunga telang, mint, pemberdayaan warga
Sugihwaras

1. PENDAHULUAN

Sampai dengan akhir Desember 2022, pandemi COVID-2019 belum disebut berakhir
dan masih terjaga sampai tahun 2022, virus corona penyebab pandemi COVID-19 di dunia
dengan berbagai variant terus diwapadai dengan vaksinasi dan booster. Pada saat ini jumlah
kasus positif di Indonesia sudah mulai mereda namun tetap diwaspadai (Agustus, 2022). Laju
penularan ini menunjukkan turun-naik dan belum dapat ditentukan kapan akan berakhir masa
pandemi. Sehingga untuk keberhasilannya himbauan pemerintah pada masyarakat untuk tetap
bekerja waspada tetap beraktifitas, mencuci tangan, memakai masker, menjaga jarak maupun
dalam beribadah. Munculnya beberapa cluster baru penularan menunjukkan bahwa masih ada
covid dalam masyarakat yang beraktifitas di luar rumah. Kebijakan pemerintah cepat berubah
seiring perkembangan pandemi COVID-19 sehingga turut menambah peluang pada
masyarakat untuk tetap beraktifitas di luar rumah sebagaimana biasanya. (Gugus Tugas
COVID-19, 2021). Guna melawan adanya peningkatan kasus COVID-19, maka berbagai
tindakan preventif mutlak harus dilaksanakan, baik oleh pemerintah ataupun masyarakat.
Upaya preventif sejauh ini merupakan praktik terbaik untuk mengurangi dampak pandemi
COVID-19, mengingat belum adanya pengobatan yang dinilai efektif dalam melawan virus
SARS-CoV-2. Pada awal 2022 telah dilakukan vaksinasi dan booster diseluruh dunia
termasuk Indonesia untuk mencegah penyebarannya.

Berbagai upaya harus terus menerus dilakukan dalam penceghan virus COVID-19,
selain penggunaan masker, rajin mencuci tangan dengan sabun, salah satun lainnya adalah
dengan konsumsi obat herbal-tradisional. Tanaman obat dapat mengatasi masalah kesehatan
jika dipakai dengan benar, namun sebaliknya jika digunakan tanpa mengenal dan mengetahui
cara pakai dapat berakibat buruk pada tubuh manusia. Memanfaatkan kebun tanaman herbal
yang berkhasiat obat belum optimal. Masyarakat banyak belum mengenal tanaman obat dan
khasiatnya secara spesifik. Kebutuhan penggunaan semakin meningkat akan tanaman herbal
semakin banyak. Oleh sebab itu jawaban untuk mengatasi masalah masyarakat dalam hal
pemenuhan kebutuhan kesehatan melalui tanaman obat menjadi perlu, karena obat herbal
lebih segar, kaya akan khasiat , mudah diperoleh dan efek samping relatif kecil serta dapat
meningkatkan dan menyembuhkan penyakit ringan dan juga dapat meningkatkan kualitas
kesehatan.

Tanaman herbal yang banyak dimanfaatkan sebagai obat herbal adalah tumbuhan kelor
(Moringa oleoiefera) dan meniran Pylanthus ninuri (Ishtiag dkk 2007), Telang selain Jahe
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dan Serai. Saat ini, kelor menjadi salah satu idola produk pertanian hampir di seluruh dunia.
Kelor menjadi sangat populer karena memiliki banyak manfaat.Seluruh bagian tanaman
kelor mulai daun, kulit batang, buah dan bijinyabermanfaat bagi kesehatan. Tanaman ini
dapat diolah menjadi berbagai obat herbal hingga bahan baku produk perawatan kulit. Kelor
diketahui mengandung lebih dari 90 jenis nutrisi berupa vitamin esensial, mineral, asam
amino, antipenuaan, dan antiinflamasi. Kelor mangandung banyak senyawa yang dikenal
dalam pengobatan tradisional negara lain serta telah digunakan dalam pengobatan
tradisional untuk mencegah lebih dari 100 penyakit, berbagai bagian dari tanaman kelor
bertindak sebagai stimulan jantung dan peredaran darah, memiliki antitumor, antipiretik,
antiepilepsi, antiinflamasi, antiulcer, diuretik, antihipertensi, menurunkan kolesterol,
antioksidan, antidiabetik, antibakteri dan antijamur. Kelor dapat tumbuh pada daerah tropis
dan subtropis pada semua jenis tanah dan tahan terhadap musim kering dengan toleransi
terhadap kekeringan sampai 6 bulan (Mendieta-Araica et al., 2013). Meniran karena
khasisatnya yang sudah terbukti meningkatkan daya tahan tubuh telah diproduksi oleh
berbagai industri farmasi di beberapa negara sebagai makanan kesehatan.

Bunga telang yang disebut sebagai Butterfly pea, karena bentuknya yang menyerupai
kupu-kupu memiliki nama latin Clitoria ternatea telah diyakini banyak khasiatnya setelah
tanaman kelor. Bunga ini diyakini berasal dari Amerika Selatan bagian tengah yang menyebar
ke daerah tropik sejak abad 19, terutama ke Asia Tenggara termasuk Indonesia. Di Indonesia
sendiri beragam nama untuk penyebutan bunga telang. Di daerah Sumatera disebut bunga biru,
bunga kelentit, bunga telang; sedangkan di Jawa disebut kembang teleng atau menteleng. Di
Betawi/Jakarta disebut dengan teleng. Di daerah Sulawesi disebut bunga talang, taman lareng,
dan di Maluku disebut bisi, atau seyamagulele dan populer saat ini dengan nama Bunga
Telang. Tanaman tumbuh merambat yang banyak ditemukan di kebun atau tumbuh secara
liar, termasuk dalam spesies polong-polongan.

Beberapa bagian tanaman bisa dimanfaatkan seperti daun nya bisa dipakai sebagai
pakan ternak dan potensial menggantikan alfalfa (spesies tanaman yang dimanfaatkan sebagai
makanan ternak untuk sapi perah, kuda, sapi potong, domba dan kambing). Sementara akarnya
bisa jadi tempat bakteri mengikat nitrogen dan hasil penelitian memperlihatkan bahwa tanaman
telang juga bisa menyehatkan lahan kritis (setelah 180 hari ditanami telang, kandungan
organik, N, P, dan K pada tanah meningkat tajam). Manfaat tanaman telang bagi kesehatan
meliputi:Ekstrak jaringan telang bisa memperlancar air seni, Meningkatkan daya ingat
Antiasma, antiradang, pereda nyeri, penurun panas, antidiabet, mengurangi kolesterol,
mengurangi peradangan sendi, antioksidan, antikanker, antihistamin, anti-depresant,
Meningkatkan imun, menyembuhkan radang pada mata, kesehatan hati dan potensi berperan
dalam susunan syaraf pusat, Menyembuhkan luka. Kandungan yang terdapat dalam bunga
Telang protein berkisar 21-29%, energi kasar 18,6 MJ/kg, kecernaan bahan organik 69,7%,
kecernaan energi 66,6 % energi tmeterabolis pada ruminan 12,4 MJ /kg, protein kasar (25-38
%), lemak kasar ( 10 %) dan gula pada biji (5 %). Dengan demikian tanaman ini berpotensi
sebagai sumber protein dan energi untuk ternak ruminansia. Tanaman kembang telang dapat
diberikan ke ternak berupa hijauan segar atau campuran makanan lain.

Pengembangan tanaman herbal perlu dilakukan karena beberapa alasan; (1)
kesadaran masyarakat untuk membudidayakan tanaman kelor masih sedikit (2) belum adanya
pengolahan lebih lanjut terhadap tanaman herbal menjadi produk-produk yang memiliki
nilai jual tinggi dan belum dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat masyarakat. (3)
Masyarakat belum mengenal tanaman herbal selama pandemic covid 19 dan belum
memahami cara bertanam herbal. (4) Tanaman herbal seperti kelor,jahe,rosella,telang dan
meniran sangat mudah tumbuh di seluruh wilayah termasuk kelurahan Talang Jambe.
Masyarakat dapat menggunakan kelor, telang dan meniran dengan cara dimasak untuk
dijadikan sayuran dan pada ibu hamil dikonsumsi untuk mencegah anemia. Penyiapan kelor,
telang dan meniran dalam keadaan segar seperti yang lazim dilakukan oleh masyarakat perlu
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ditingkatkan. Oleh karena itu tanaman herbal perlu disiapkan dalam bentuk segar dan jika
disiapkan dalam keadaan kering. Penyiapan dengan cara demikian mempunyai keuntungan
menjaga stabilitas kandungan aktif, lebih praktis dan selalu tersedia (sustainable) (Leone dkk
2015).

Kelurahan Talang Jambe dari mulai tahun 2021 perlu mendapat perhatian sebagai warga
yang patuh mengikuti saran pemerintah. Berbagai penyakit dapat disembuhkan dengan
mengkonsumsi tanaman herbal. berkebun tanaman kelor, telang, meniran dan herbal lainnya
belum bnyak dipahami masyarakat manfaat yang menakjubkan dari herbal. Masyarakat
Kelurahan Talang Jambe masih ada yang mengalami masalah kesehatan seperti kekurangan
gizi, anemia, serta masalah kesehatan yang lainnya seperti diabetes, hipertensi, gout. Kesadaran
masyarakat yang timbul akan penggunaan tanaman herbal perlu dihargai dengan bertanaman
kelor, jahe, telang dan meniran yang tumbuh subur namun belum dioptimalkan
pemanfaatannya. Selain itu dapat juga digunakan mengatasi masalah kesehatan seperti
penyakit degenerative lainnya seperti kolesterol, jantung, diabetes serta hipertensi masa
pandemi COVID-19. Berdasarkan fakta-fakta di atas maka dipandang perlu untuk melakukan
kegiatan pengabdian yang mampu mengoptimalkan manfaat tanaman herbal  untuk
meningkatkan kesehatan masyarakat di Kelurahan Talang Jambe, melalui bertanam dan
memelihara, serta melatih masyarakat untuk membuat beraneka produk makanan olahan
berbahan dasar daun kelor, telang dan meniran sehingga melahirkan wrga yang berira usaha
(Moreira 2017).

Rumusan masalah dalam pengabdian masyarakat ini adalah bagaimana melakukan
pemberdayaan masyarakat warga Sugihwaras Kelurahan Talang Jambe dalam membuat
kebun herbal untuk dimanfaatkan menjadi produk olahan makanan kesehatan tahun 2022
masa pasca pandemi COVID-19?. Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah melakukan
pemberdayaan masyarakat Kelurahan warga suguiwaras Talang Jambe dalam berkebun herbal
bertanam kelor,telang dan meniran serta memelihara, hingga panen. Dapat dimanfaatkan
menjadi pondok herbal dan herba olahan untuk kesehatan melalui calon wira usaha masa
pandemi COVID-9 serta membuat gagasan produk unggulan warga Kelurahan Talang
Jambe.

2. METODE

Metode pengabdian kepada masyarakat ini adalah pemberdayaan masyarakat berkebun
herbal dan rencana wirausaha melalui berkebun tanaman herbal bertanam kelor, bunga
telang dan meniran, dan herbal lainnya, memperkenalkan, bertanam, memelihara, panen dan
rencana mengolah makanan untuk kesehatan. Dan diikunjungi warga sekitar dengan
melakukan berbagai tahapan.
Alur kegiatan yang dilaksanakan pada kegiatan Progam Kemitraan Masyarakat ini adalah
sebagai berikut:
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MASALAH

Pandemi Covid 19
tahun 2021 belum
reda Timbulnya
penyakit baru.
Pengetahuan
warga tentang
berkebun , manfaat
tanaman herbal
belum ada .
Kesehatan yang
harus terus
ditingkatkan
Menuju Desa
Sehat Tingkat
Nasional belum
optimal

. Tindak

. Memberikan

. Membuat

. Meningkatkan

SOLUSI

. Membuka Komunikasi dengan

Mitra Desa Warga Sugihwaras
lanjut dan evaluasi
2021

Tawaran
Kerjasama Pengabmas Masa
Pasca Pandemi Covid 19 di
Desa

. Bermohon Kesediaan dalam

Menjalankan Kegiatan,
berkebun Bertanam Kelor,
bunga telang Memelihara dan
Rencana Menggunakan
sebagai makanan sehat setelah
panen

Pondokan  dan
rencana tempat wista kebun
pengetahuan
keterampilan dan Sikap Mitra

. Dapat menjalankan kegiatan

dengan baik oleh kedua belah
pihak

. Membuat Wisata Keun Herbal

—,)

LUARAN
Kesediaan dan Kemauan
Kader. Disediakan
Lahan Berkebun
Bertanam herbal
Membuat Pondokan
Lahan Pembibitan
bertanam Kelor dan
Meniran Memelihara
Kelor dan Meniran
Panen
Kesediaan dan Kerelaan
bersama dalam
menjalankan kegiatan.
Kesediaan Tindak
Lanjut Produk Unggulan
Desa dan Menjadi
Menjadi Rujukan Warga
Masyarakat Lain
Wisata kebun herbal

Gambar 1. Alur kegiatan Program Kemitraan Masyarakat

a. Mitra

Mitra dalam kegiatan Program Kemitraan Masyarakat ini adalah Warga Sugihwaras

Kantor Lurah

Talang Jambe RW/RT: 06/02 .

kelompok PKK kelurahan Talang Jambe

b. Evaluasi

Evaluasi kegiatan ini dilakukan Selama kegiatan. Dimulai dari
setiap tahapan kegiatan dalam menghasilkan luaran akhir kegiatan dalam bertanam kelor,
bungatelang dan meniran, memelihara, dan panen .
Pada Akhir Kegiatan dilakukan panen tanaman herbal kelor, bunga telang dan meniran

diikuti dengan

Kelompok masyarakat atau kader

kesediaan Kader dalam

pengolahan sederhana membuat makanan berbahan kelor dilakukan

dikantor Kelurahan / Rumah Warga. Hasil olahan kelor oleh kelompok kader PKK

dapat di konsumsi
warga sekitar.

c. Lokasi dan waktu pelaksanaan

1. Lokasi

Lokasi kegiatan dilaksanakan
Warga Sugihwaras RW/RT: 02/06 Lorong nangka 1 dan 2

Palembang

terjangkau

2. Jangka waktu pelaksanaan selama 5 bulan.
Jangka waktu pelaksanaan kegiatan berkebun adalah bulan Agusuts —Desember 2022

sebagai berikut :

a. Persiapan selama 1 Bulan

dari Poltekkes

bersama-sama dan menjadi lokasi Tempat wisata kebun herbal bagi

Palembang dengan
Talang Jambe
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b. Pembuatan Rencana dan Disain baru Kegiatan dengan pondokan dan tempat
wisata warga sekitar

c. Membuka komunikasi dengan kantor lurah, warga sugihwaras dan Ketua RT

d. Kesepakatan dalam melaksanakan kegiatan

e. Survey lahan berkebun , pembibitan bertanam Bunga telang , kelor , herbal lain
, meniran dan pembuatan pondokan

3. Penyerahan Bahan Keperluan Lahan : Papan, paku, kayu pagar, jaring, pupuk ,
bambu, cat dan kebutuhan lainnya

4. Survey warga dan memelihara Tanaman

5. Mengolah tanah dan bertanam kelor dan meniran, bunga telang, kunir , rosella,

6. Pengadaan pengadaan bibit dan pupuk

7. Penyuluhan dan Kegiatan berkebun herbal

8. Pemeliharaan tanaman kelor dan meniran, kembang telang

9. Pembuatan pondokan dan rumah pembibitan tanaman herbal

10. Penyuluhan dan Panen tanaman

11. Kegiatan pembuatan makanan sehat puding kelor dan minuman kelor dan meniran,
bunga telang dan mint

12. Kegiatan pembuatan keripik kelor dan mie kelor dengan mengundang ibu Kader PKK

13. Pembuatan Makanan Minuman dari bahan Tanaman herbal

14. Pengumpulan data dan Penyusunan Data Selama kegiatan 5 bulan

15. Rencana dalam menghasilkan produk unggulan wargasugihwaras

16. Rencana Keberlanjutan Kegiatan

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini melibatkan Kantor Lurah. Kelompok
Masayarakat yaitu kelompok warga/kader PKK disepakati bersama pada rapat dengan Bapak
RT Warga RW/RT: Sugihwaras. Kegiatan diawali dengan membuat perencannan dan
penjelasan rencana kegiatan melalui pertemuan dengan Kantor Lurah Talang Jambe tahun
2021-2022. Kemudian dilanjutkan pertemuan dan  berkomunikasi dengan RW/RT: 02/06
Lorong nangka untuk menjelaskan rencana kegiatan sesuai disain Pengabmas. Mendapat
penjelasan bahwa kelurahan Talang jambe memiliki kampong sehat yang membutuhkan mitra
kerjasama tentang khasiat dan tanaman obat sebagai kampung sehat yang di jalankan warga
secara mandiri. Dua (dua) minggu setelah pertemuan dengan Ketua RT  dilanjutkan dengan
peninjauan lokasi dan bertemu kelompok warga serta mendapat persetujuan pelaksanaan
(Gambar 1). Pertemuan dengan kelompok warga diawali dengan pemberian informasi tentang
penggunaan lahan untuk pengabmas hasil diskusi kelompok masyarakat dan dosen pelaksana
Pengabmas.

a. Pembuatan dan Desain Kegiatan , Membuka Komunikasi dengan Ketua RT

Pada tahap ini ketua pelaksana dan tim berkunjung dan silaturahmi dengan ketua RT ,
meminta informasi tentang program Kkegiatan kelurahan.  Menyampaikan rencana
kegiatan pengbamas oleh kelompok dosen. Dalam kegiatan ini juga disampaikan situasi
covid saat ini serta program pemerintah dalam menanggulangi covid dari berbagai sektor.
Ketua tim menjelaskan disain kegiatan pengabmas dalam mengatasi covid 19 melalui
bertanam kelor dan meniran sebagai tanaman kesehatan yang dapat meningkatkan daya
tahan tubuh. Kemudian Memelihara, panen dan pembuatan makanan kesehatan dari
tanaman kelor dan meniran. Poltekkes memfasilitasi dalam penyuluhan bertanam,
memelihara, memberi bibit kelor dan meniran, pupuk, cara panen dan cara pengolahan
makanan dari kelor dan meniran melalui nara sumber. Poltekkes merencanakan melakukan
performa mengolah tanaman herbal bahan kelor, telang, meniran pada akhir kegiatan.

Sambutan Lurah Talang Jambe melalui Ketua RT sangat baik. “ Kami sangat
menyambut baik kegiatan ini Karena kami juga memerlukan mitra kerjasama membangun
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masyarakat desa” Kelompok Masyarakat dan Kelompok PKK dalam menyambut.
kegiatan ini. Menyiapkan lahan warga 1 Kapling ditepi jalan raya, jaraknya dekat, mudah
dipelihara dan dikunjungi oleh kelompok masyarakat dan kelompok Dosen (Gambar 1).

Gambar 2. Penyediaan Lahan

Dari hasil kunjungan ini dan komunikasi Ketua RT menentukan lokasi lahan, dan Bapak
pemilik lahan berkebun memiliki luas 20 x 50 Meter.
Komunikasi dilanjutkan dengan bertemu pemilik lahan, dan menjelaskan rencana kegiatan
penggunaan lahan dalam bertanama kelor dan meniran. Lahan akan dicangkol dan diberi
pagar, lalu ditanami kelor dan meniran. Pemilik lahan dan warga bersedia kiranya
memelihara tanaman kelor, meniran kembang telang dan merawat secara bersama sama
(Gambar 2).

b. Penentuan Lokasi Bertanam Herbal dan Kebun Wisata Herbal
Pada tahapan ini, dilakukan peninjauan Lokasi dan menghitung kebutuhan pekerjaan lahan
berkebun dan memberi pagar jaring. Adapun perhitungan bersama kebutuhan persiapan
lahan dengan Bapak RT adalah belanja papan, bambu, paku, Jaring pagar, pupuk.

Gambar 3. Kunjungan Bapak Lurah ke Lokasi

c. Penyediaan Lahan Dan Pengolahan Tanah
Dalam kegiatan pengabdian pada tahap ini, lahan berkebun telah disediakan oleh warga
dan kelompok dosen menyediakan pagar kayu dan pagar jaring. Kelompok Pengabdi
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melihat keseriusan warga dalam menjalankan tahapan kegiatan bergotong royong.
Selanjutnya warga membuat pagar keliling dengan pagar jaring, untuk menghindari
masuknya hewan peliharaan. Pada kesempatan ini kelompok pengabdi membawa bibit
kelor dan meniran dibantu warga memperbanyak bibit kelor dan meniran. Disamping itu
warga menyediakan juga bibit bunga telang. Selanjutnya kelompok warga melakukan
pekerjaan pagar jaring dan bertanam herbal  bibit kelor dan bibit meniran dan herbal
lainnya (Gambar 3).

Gambar 4. Masyarakat ikut bergotongroyong bertanam herbal warga Sugihwaras
Palembang

Pengadaaan bibit kelor dan meniran telah diupayakan warga. Selain itu bibit kelor juga
datang dari warga lain yang memiliki pohon kelor lalu di stek. Pada kesempatan ini
bahwa pengabdi melakukan persiapan bersama masyarakat. Persiapan pembibitan juga
dilakukan ditempat, dimulai dari pembuatan poliback 50 Buah ukuran 20 Cm, lalu
mengisi tanah subur dalam poliback kemudian disusun dengan rapih dalam tanah
pekebun (Gambar 4).

Gambar 5. Pemasangan Pagar Bibit Kelor, Meniran, dan Pupuk Tanaman
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Dalam perjalanannya pengabdi selalu berkordinasi dengan Ketua RT dan Ibu Kader PKK
untuk kelanjutan pelaksanaan kegiatan. Setiap hari Sabtu atau Minggu, Pengabdi datang
berkomunikasi  dan berkunjung ke Lokasi, untuk melihat perkembangan dan
pemeliharaan lahan tanaman. Kelompok Msyarakat nya di ajak untuk menyiram 1 x satu
minggu, dan diberi pupuk, dibersihkan dari rumput liar. Dalam fase ini diharapkan
tanaman dapat bertumbuh dengan baik selama pemeliharaan. Hal ini dilakukan, agar
masyarakat memiliki pengetahuan tentang pemeliharaan tanaman ini. Kegiatan
pendampingan dimulai dengan pertemuan awal antara kelompok dosen dengan para
mitra. Pertemuan dilakukan secara langsung dengan menjaga juga situasi pandemi.
Dalam pertemuan ini diberikan penjelasan tentang Kkegiatan secara keseluruhan dan
manfaat bertanam herbal (Gambar 5) . Berikut ini adalah gambar kegiatan pertemuan
dengan Warga Masyarkat.

Gambar 5.a. Kunjungan Warga Masyarakat Gandus dan Suguhan Produk Herbal

d. Menjadi Rujukan Warga Masyarakat Sekitar

Tim Dosen dan Mahasiswa Poltekkes Palembang (Gambar 6) Telah menjadi rujukan
dalam pembuatan lahan berkebun bermitra masyarakat. Setelah 2 bulan kegiatan berkebun,
bertanam dan pelihara tanaman herbal banyak kelompok warga masyarakat yang datang
berkunjung dan melihat pola Kegiatan Pengabdian Masyarakat tersebut di desa
sugihwaras. Dengan bantuaan Bapat Munir. Penjelasan diberikan Ketua RT yang bermitra
dengan Poltekkes Palembang Jurusan Farmasi. Pada setiap kegiatan terlebih dahulu
diberikan penjelasan bagaimana cara bermitra kerjasama dengan Poltekkeks Palembang,
kemudian kebutuhan warga sugih waras, dilanjutkan kemitraan bersama yang disepakati
tentang berkebun herbal sampai dengan panen, dan bagian mana dari tanaman yang dipetik
menjadi bahan untuk dikonsumsi. Kader PKK dan Kantor Kelurahan Ibu para Kader PKK,
telah ikut ambil bagian dalam kegiatan

Gambar 5.b. Partisipasi Dosen dan Mahasiswa dalam Pengmas
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e. Kebun Herbal dan Penyuluhan Pembuatan Makanan Minuman dari Tanaman Herbal
Pada kegiatan ini, dilakukan penyuluhan keterampilan dari para lbu Kader dalam
menghasilkan produk makanan olahan tanama herbal. Para Pengabdi telah berkomunikasi
dengan Ibu kader bagaimana membuat produk makanan minuman oalahan dari tanaman
herbal. Komunikasi yang disampaikan adalah pembuatan Agar-puding Kelor, berbahan
dasar Agar dan gula serta pewangi. Minuman kelor, cendol kelor, bandrek kelor,
keripik kelor dan mie kelor. Sebagai bentuk Evaluasi dari Kegiatan adalah bahwa warga
telah bersedia mengikuti kegiatan sampai dengan selesai. Para Pengabdi mengajarkan
bagai mana cara memperoleh sari tanaman kelor, telang dan meniran.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan ini telah berhasil menumbuhkan kesadaran kelompok masyarakat Berkebun
Herbal, Membuat Pondokan Kebun Wisata di Kelurahan Talang Jambe masa pandemi
COVID-19 tahun 2022. Bertanam memelihara bibit tanaman herbal sampai proses panen.
Kader dan Masyarakat telah mengetahui cara bertanam herbal, memelihara dan panen
tanaman budidaya untuk dijadikan produk makanan kesehatan yang segar serta siap saji.
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